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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada seluruh uraian penjelasan peneliti pada tesis diatas tentang 

konsepsi Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender (LGBT) dalam perspektif 

Jaringan Islam Liberal, maka dapat peneliti simpulkan bahwa : 

Pertama, secara umum dan universal konsepsi LGBT banyak bertentangan 

dengan berbagai sudut pandang, mulai perspektif agama, kesehatan mental dan 

kejiwaan, kodrat alami manusia dalam mendapatkan keturunan, dan perspektif 

dampak negative sosial masyarakat akan munculnya dan penyebaran virus 

HIV/AIDS. Namun kegigihan dan perjuangan kaum LGBT dalam menuntut hak-

hak pengakuan eksistensi dan kebebasan mereka telah mendapatkan sedikit jalan 

terang dengan dilegalkannya perkawinan sejenis dibeberapa negara.  

Kedua, dukungan yang diberikan orang-orang JIL terhadap kaum LGBT 

karena alasan yang sangat mendasar yaitu bahwa kaum LGBT sebagai manusia 

juga memiliki Hak Azasi manusia yang sama dengan masyarakat lainnya. Maka 

sudah semestinya masysrakat seharusnya mengakui eksistensi dan kebebasan 

mereka dalam memilih orientasi seksualnya menjadi kaum LGBT, dan tidak 

mempermasalahkannya dengan perilaku-perilaku diskriminasi. 
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Ketiga, JIL mendukung eksistensi dan kebebasan HAM kaum LGBT 

bukannya tanpa pendasaran kuat. Argumentasi-argumentasi JIL dengan landasan 

mereka berdasarkan dalil al Qur’an, hadist, yang sudah mereka reintepretasi 

dengan pendekatan-pendekatan ilmu-ilmu kontemporer yang mereka miliki 

khususnya teologis, psikologi dan fenomenologi. Selain itu JIL juga menjadikan 

dalil berupa Undang-undang HAM Internasional tentang LGBT yang dianggap 

bukan lagi sebagai penyakit mental sehingga diakui eksistensinya dilingkungan 

social.  

Keempat, JIL membantah dalil-dalil al Qur’an dan Hadist hasil penafsiran 

ulama-ulama pada umumnya melalui reinterpretasi ulang terhadap dalil-dalil kitab 

suci dengan mereintepretasi dengan pendekatan historis untuk mencari 

kontekstualisasi dari turunnya dalil-dalil tersebut. Hal tersebut pada 

kesimpulannya menunjukkan dukungan dan pembenaran terhadap eksistensi dan 

perilaku LGBT. 

    

B. Saran  

1. Bagi Masyarakat Agama Pada Umumnya   

Agar tidak mudah terpancing dalam mensikapi dan merespon massifnya 

perilaku dan propaganda LGBT dengan tindakkan kekerasan dan 

diskriminatif, karena hal tersebut justru akan semakin memperbesar 

dukungan terhadap kaum LGBT. Menurut peneliti lebih tepat kalau kita 

preventif gerak mereka melalui penelitian ilmiah tentang dampak-dampak 

psikologis, kesehatan dan sosial yang ditimbulkan atas perilaku LGBT. 
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Setelah itu kita sosalisasikan lewat kultural dan structural kepada 

masyarakat seluas-luasnya. Sedangkan didirikan tempat khusus terapi dan 

karantina bagi penderita LGBT.  

2. Bagi Negara Dan Pemerintah  

Agar melakukan pengawasan-pengawasan yang lebih ketat terhadap 

ruang-ruang yang menjadi praktik propaganda LGBT maupun lokasi-

lokasi penyaluran seksual mereka seperti club-club malam dan sebagainya. 

Bersama-sama ormas-ormas dengan jalan damai dan kemanusiaan, 

memberikan pendidikan seks yang sesuai dengan norma-norma universal 

baik dengan pendekatan agama ataupun ilmu-ilmu pengetahuan lainnya 

secara ilmiah.  

3. Bagi Komunitas Jaringan Islam Liberal  

Agar melakukan kajian ulang secara menyeluruh dan obyektif dengan 

tafsir dalil-dalil dan pendekatan-pendekatan ilmu pengetahuan lainnya 

secara ilmiah. Jangan semata-mata berpijak dari Hak Azasi Manusia maka 

semuanya menjadi harus diakui dan diberikan kebebasannya. Dalam 

melakukan kajian ulang bisa dilakukan bekerjasama dengan intelektual-

intelektual selainnya yang bisa menjadi pembanding pemikiran dan 

memperkaya informasi, sehingga menghasilkan kesimpulan yang lebih 

obyektif dan manusiawi. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu adanya penelitian lanjutan yang lebih komprehensif tentang konsep 

LGBT dengan subyek dan obyek yang berbeda dan lebih detail. Peneliti 
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berharap akan semakin jelas secara obyektif konsep dari perilaku LGBT 

yang diteliti dari berbagai aspek atau perspektif. 

 

 

 


